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ABSTRACT 
 
Purposes  The aim of this study is to provide empirical evidence about the influence 
of entrepreneurial spirit and learning achievement on accounting 
students interest to take accounting professional educational program. 
This study was conducted in Islamic higher education in Medan City. 
Methods   This research is using quantitative approach. Questionnaire becomes the 
instrument of collecting research data. Meanwhile, quota sampling 
becomes the sampling technique of this research. The number of 
samples obtained as many as 150 students of accounting study program. 
The data were processed by using multiple linear regression analysis. 
Findings  The results of this study provide some conclusions. Partially, 
entrepreneur spirit has a significant effect on student’s interest to 
participate in accounting professional educational program. But the 
influence of learning achievement on student’s interest is not significant. 
Simultaneously, entrepreneurial spirit and learning achievement have a 
significant effect on student's interest to participate in accounting 
professional educational program. 
Keywords  Entrepreneur spirit, Learning achievement, Student’s interest 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Mahasiswa merupakan bagian kecil dari komunitas terdidik di negeri ini, namun sejarah 
mencatat bahwa banyak perubahan yang telah dilahirkan oleh mahasiswa, berbagai proses 
perubahan besar di negara ini sebagian dipelopori oleh mahasiswa, dengan peran sebagai 
agen perubahan (agent of change) dan cadangan masa depan (iron stock) banyak orang, 
khususnya orang tua memberikan harapan pada pundak mahasiswa untuk memberikan 
perubahan mendasar dalam keluarga bangsa dan Negara. 
 
Tentunya salah satu visi yang harus dimiliki mahasiswa adalah menjadi pencipta lapangan 
kerja, yang nantinya bukan hanya akan menyelamatkan masa depannya, akan tetapi dapat 
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membuka lapangan kerja baru bagi rekan-rekannya dan juga masyarakat pada umumnya. 
Dalam hal menciptakan lapangan kerja tentunya mahasiswa harus memiliki jiwa 
kewirausahaan (entrepreneur). 
 
Fenomena yang terjadi saat ini menyatakan bahwa sebagian besar lulusan perguruan tinggi 
adalah lebih sebagai pencari kerja (job seeker) daripada pencipta lapangan pekerjaan (job 
creator). Hal ini disebabkan sistem pembelajaran yang diterapkan di berbagai perguruan 
tinggi saat ini, yang umumnya lebih terfokus pada ketepatan lulus dan kecepatan 
memperoleh pekerjaan, dan memarginalkan kesiapan untuk menciptakan pekerjaan 
(wirausaha) (Prayitno, Gunanta, & Hadian, 2013). 
 
Kewirausahaan (entrepreneur) adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari,  
menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar (Ruhimat, Supriatna, & Kosim, 2006) 
 
Jiwa entrepreneur pada mahasiswa bisa dilatih dan dibangun, antara lain dengan cara 
bergabung dalam suatu organisasi kemahasiswaan, intern dan ekstern kampus. Secara 
tidak langsung, mahasiswa akan dilatih berkomunikasi dengan orang-orang yang memiliki 
karakter dan kepentingan yang berbeda, membuat keputusan-keputusan strategis yang 
tidak hanya menyangkut diri sendiri (Prihapsari dalam Zubaedi, 2015).  
 
Kesuksesan dalam berwirausaha dapat dicapai dengan adanya motivasi dan disiplin diri 
untuk mencapai prestasi. Motivasi berprestasi merupakan keinginan untuk 
mengembangkan karier yang lebih baik dan adanya keinginan untuk mendapatkan 
pengakuan pada dirinya sendiri dan akan mendatangkan sukses. Berdasarkan pendapat 
yang dikutip di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya memiliki sebuah prestasi 
sangatlah penting dan berpengaruh besar pada terwujudnya entrepreneurship, termasuk 
entrepreneurship pada mahasiswa. Inti dari entrepreneurship adalah usaha menciptakan 
cara, metode, produk, dan teknologi baru dalam usaha untuk memberikan pelayanan yang 
lebih baik ataupun keuntungan yang lebih besar. Tanpa memiliki prestasi, seseorang tidak 
akan mampu bertahan untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam usahanya (Mitrani, 
2006).  
 
Orang yang mempunyai prestasi yang tinggi akan memiliki inisiatif, kreatif, dan inovasi 
yaitu mempunyai ide untuk menciptakan produk atau metode baru yang lebih baik mutu 
atau jumlahnya agar mampu bersaing. Jika seseorang memiliki prestasi, ketika dia 
dihadapkan suatu permasalahan, dia akan mampu mencari pemecahan masalah secara 
cepat, dan tidak memandang suatu masalah dari satu sisi saja, serta tidak takut dalam 
menghadapi resiko-resiko yang ada dalam permasalahan. 
 
Mahasiswa yang memiliki prestasi yang tinggi akan berusaha mengeksplorasi dirinya 
dengan hal-hal yang positif. Prestasi yang dicapai mahasiswa merupakan interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar 
mahasiswa (eksternal). Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
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diperlukan untuk memahami bagaimana perubahan dalam waktu tersebut berhubungan 
dengan perubahan prestasi, sehingga akhirnya menjadi pertimbangan dalam memilih 
pendidikan akuntansi 
 
Salah satu bidang usaha yang memiliki prospek cerah bagi mahasiswa khususnya 
mahasiswa jurusan akuntansi adalah profesi di bidang akuntan publik. Akuntan publik 
memegang peran penting dalam ekonomi dan sosial, karena setiap pengambilan 
keputusan yang bersifat keuangan harus berdasarkan informasi akuntansi. Keadaan ini 
menjadikan akuntan sebagai profesi yang sangat dibutuhkan keberadaannya dalam 
lingkungan organisasi bisnis. Keahlian khusus seperti pengelolaan data bisnis menjadi 
informasi berbasis komputer, pemeriksaan keuangan maupun non keuangan.  
 
Untuk dapat menjadi seorang akuntan publik tentunya harus melalui berbagai proses yang 
sangat panjang. Salah satu proses yang dapat dilalui adalah dengan menempuh pendidikan 
profesi akuntansi (PPAk). Pendidikan profesi akuntansi tersebut sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No 179/U/2001 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Setiap mahasiswa yang lulus dari jurusan akuntansi 
tidak secara otomatis mendapatkan gelar akuntan (Ak) terhitung sejak 31 Agustus 2004. 
Jadi bagi mahasiswa yang menginginkan gelar akuntan (Ak) harus terlebih dahulu 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) (Nurhayani, 2012). 
 
Namun saat ini profesi akuntan publik sudah mulai direbut dan digantikan oleh orang 
orang yang tidak berlatar akuntansi, sejak disetujuinya UU No. 5/2011 tentang profesi 
akuntan publik yang memberikan kemudahan kepada kelompok tertentu yang tidak 
berlatarbelakang sarjana akuntansi untuk menjadi seorang akuntan publik, hal ini dilakukan 
agar profesi akuntan semakin berkembang di Indonesia dan mencegah akuntan publik 
asing yang masuk ke Indonesia (Susanto, Sujana, & Putra, 2014). 
 
Reformasi pada wilayah sistem pendidikan akuntansi ini, bertujuan untuk mengejar 
kesenjangan antara conceptual systems dengan physical systems yang selama ini menjadi 
kelemahan dari lingkungan pendidikan. Selain itu, perubahan tersebut dimaksudkan untuk 
meningkatkan profesionalisme akuntan dengan tingkat penguasaan yang memadai 
terhadap tiga syarat untuk profesional, yakni pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), 
dan karakter (character) (Novin & Tucker, 1993). Karena nantinya para akuntan harus 
mempunyai kredibilitas dalam menyusun dan melaksanakan review (audit) atas laporan 
keuangan, yang kemudian hasilnya akan digunakan oleh para pihak yang berkepentingan 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Jadi dengan adanya perubahan UU Akuntan publik 
No.5 yang disahkan pada tanggal 3 Mei 2011 tersebut, masih minatkah mahasiswa 
akuntansi untuk masuk PPAk atau tidak sama sekali (Hayati, 2014). 
 
Penelitian ini sangat penting dilaksanakan setelah melihat fenomena yang terjadi di 
lapangan bahwa perkembangan profesi akuntansi belakangan ini mengalami penurunan 
yang sangat pesat. Pertumbuhan jumlah kantor akuntan dalam sepuluh tahun terakhir 
mengalami stagnasi atau tidak mengalami perkembangan dari segi jumlah kuantitas, 
menurut data dari direktori IAPI (Ikatan Akuntan publik Indonesia) Jumlah kantor akuntan 
publik yang ada di kota medan hanya ada 19 KAP dengan jumlah akuntan yang beregistrasi 
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tidak lebih dari 40 orang, tentunya hal ini berbanding terbalik dengan pertumbuhan iklim 
investasi bisnis di kota medan yang mengalami pertumbuhan pesat. Pertumbuhan 
investasi akan sangat membutuhkan jasa seorang akuntan dalam memberikan review atas 
laporan keuangan perusahaan. Sedangkan jumlah sarjana akuntansi dalam lima tahun 
terakhir mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, beberapa perguruan tinggi di kota 
medan yang telah mencetak sarjana-sarjana akuntansi nampaknya belum memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan profesi akuntansi. Para lulusan 
perguruan tinggi masih belum tertarik dalam memilih profesi akuntan, dan lebih memilih 
bidang profesi lain dan mayoritas merupakan pencari kerja. 
 
 
KAJIAN LITERATUR 
 
Entrepreneuship 
 
Istilah entrepreneur diperkenalkan kali pertama oleh Richard Cantillon, seorang ekonom 
Irlandia yang berdiam di Perancis pada abad ke-18. Dia mendefinisikan entrepreneur 
sebagai the agent who buys means of production at cerium prices in order to combine them 
into a new product. Dia menyatakan bahwa entrepreneur adalah seorang pengambil resiko. 
Tidak lama kemudian J. B. Say dari Perancis menyempurnakan definisi Cantillon menjadi 
one who brings other people together in order to build a single productive organism. 
Artinya entrepreneur menempati fungsi yang lebih luas, yaitu seorang yang 
mengorganisasikan orang lain untuk kegiatan produktif (Entrepreneur, 2013). 
 
Baru satu abad berikutnya ekonom Inggris seperti Adam Smith dan John Stuart Mill 
membahas tentang konsep ini dan menyatakan bahwa entrepreneur merupakan 
keterampilan yang tidak biasa, tetapi tidak menemukan istilah yang tepat di dalam bahasa 
Inggris. Smith dan Mill menyebutnya, business management. John Stuart Mill memisahkan 
fungsi entrepreneur antara yang menerima laba dan yang menerima bunga. Diperluas lagi 
oleh Schumpeter yang menempatkan manusia sebagai faktor sentral proses 
perkembangan ekonomi. Dalam proses itu entrepreneur melakukan inovasi dalam bentuk 
cara atau produk. dan eksploitasi sumber-sumber baru (Entrepreneur, 2013).. 
 
Entrepreneurship adalah jiwa entrepreneur yang dibangun untuk menjembatani antara 
ilmu dengan kemampuan pasar. Entrepreneurship meliputi pembentukan perusahaan 
baru, aktivitas serta kemampuan managerial yang dibutuhkan seorang entrepreneur. 
Entrepreneur didefinisikan sebagai seseorang yang membawa sumber daya berupa tenaga 
kerja, material, dan aset lainnya pada suatu kombinasi yang menambahkan nilai yang lebih 
besar daripada sebelumnya, dan juga dilekatkan pada orang yang membawa perubahan, 
inovasi, dan aturan baru (Hisrich, Langan-Fox, & Grant, 2007). 
 
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia didefinisikan entrepreneur adalah 
orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menyusun cara baru dalam 
berproduksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, mengatur permodalan 
operasinya, serta memasarkannya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, 2016). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kewirausahaan adalah karakteristik bisnis wirausaha 
(usia, gender, dan tingkat pendidikan, legalitas usaha, permodalan, tujuan pemasaran, dan 
tenaga kerja), serta budaya. Dan ada beberapa factor-faktor  yang mempengaruhi  jiwa 
entrepreneur yaitu: (1) Faktor keberhasilan, diantaranya adalah kerja keras, kerjasama 
dengan orang lain, penampilan yang baik, yakin, pandai membuat keputusan, mau 
menambah ilmu pengetahuan, ambisi untuk maju, dan pandai berkomunikasi; (2) Faktor 
kegagalan. Penyebab kegagalan dalam usaha pada umumnya disebabkan oleh empat 
faktor utama, antara lain: Kurangnya dana untuk modal, kurangnya pengalaman dalam 
bidang bisnis, tidak adanya perencanaan yang tepat dan matang, dan tidak cocoknya minat 
terhadap bidang usaha yang sedang digeluitinya (Alma, 2005) 
 
Seorang wirausaha yang sukses harus mempunyai karakteristik yang baik dan menarik, 
Karakteristik seorang wirausaha akan terlihat dan berkembang melalui ilmu pengetahuan, 
pengalaman yang diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Jadi karakteristik 
adalah sesuatu yang berhubungan dengan watak, perilaku, tabiat, sikap orang terhadap 
perjuangan hidup untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin. Karakteristik seorang 
wirausaha yang baik, akan membawa kea rah kebenaran, keselamatan serta menaikan 
derajat dan martabatnya. Karakteristik wirausahawan yang perlu dimiliki dan perlu 
dikembangkan adalah sebagai berikut: berwatak luhur,   bekerja keras dan disiplin,  mandiri 
dan realistis,  prestatif dan komitmen tinggi,  berfikir positif dan bertanggungjawab,  dapat 
mengendalikan emosi,  tidak ingkar janji, menepati janji dan waktu,  belajar dari 
pengalaman,  memperhitungkan resiko,  merasakan kebutuhan orang lain,  bekerjasama 
dengan orang lain,  menghasilkan sesuatu untuk orang lain,  memberi semangat kepada 
orang lain,  mencari jalan keluar bagi setiap permasalahan, dan   merencanakan sesuatu 
sebelum bertindak (Alma, 2005).     
 
Pretasi Belajar 
 
Prestasi Kuliah/belajar atau Istilah prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, 
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Prestasi 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
sebuah program (Syah, 2010). Prestasi belajar adalah nilai yang merupakan perumusan 
terakhir yang dapat diberikan oleh guru/dosen mengenai kemajuan/prestasi kuliah selama 
masa tertentu (Suryabrata, 2007).  
 
Pendapat senada juga menyatakan bahwa prestasi kuliah merupakan hasil belajar yang 
telah dicapai atau hasil keahlian dalam karya akademis yang dinilai oleh guru/dosen, lewat 
tes-tes yang dilakukan atau lewat kombinasi kedua hal tersebut. Hal ini misalnya prestasi 
belajar mahasiswa selama satu semester yang diukur dengan nilai beberapa mata kuliah 
yang harus ditempuh selama satu semester tersebut, jika mahasiswa bisa mengumpulkan 
nilai yang tinggi dalam masing-masing mata kuliah dan mengumpulkan jumlah yang tinggi 
atau lebih dari yang lain berarti mahasiswa tersebut mempunyai prestasi belajar yang 
tinggi (Chaplin, 2011).  
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan 
tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-
 
 
 
98 
JRFB 
1(1) 
 
 
© LPPI AQLI 
Jurnal Riset 
Finansial Bisnis 
Vol. 1 No.1 
Hlm. 93-102 
 
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar.  Prestasi kuliah seseorang sesuai 
dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi perkuliahan yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai setelah mengalami proses belajar.  Prestasi dapat diketahui 
apabila seseorang telah melalui tahap evaluasi. Dari hasil evaluasi tersebut dapat 
memperlihatkan tentang tinggi rendahnya prestasi yang diperoleh oleh seseorang. Dalam 
dunia perkuliahan, prestasi belajar biasa ditunjukkan dengan Indeks Prestasi (IP).  
 
Prestasi belajar pada dasarnya merupakan hasil belajar atau hasil penilaian yang 
menyeluruh, dengan meliputi: (1) prestasi belajar dalam bentuk kemampuan pengetahuan 
dan pengertian. Hal ini juga meliputi: ingatan, pemahaman, penegasan, sintesis, analisis 
dan evaluasi; (2) prestasi belajar dalam bentuk keterampilan intelektual dan keterampilan 
sosial; dan (3) prestasi belajar dalam bentuk sikap atau nilai (Syah, 2010).  
 
Prestasi Kuliah pada hakekatnya merupakan interaksi dari beberapa faktor. Pengenalan 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangat penting dalam rangka 
membantu mahasiswa dalam mencapai prestasi yang sebaik-baiknya. Prestasi kuliah yang 
dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor 
eksternal) (Ahmadi & Supriyono, 2008).  
 
Faktor internal tergolong di dalamnya adalah: (1) faktor jasmaniah (fisiologis, baik yang 
bersifat bawaan maupun yang diperoleh); (2) faktor psikologi, terdiri atas: (a) faktor 
intelektif, seperti faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat, dan  faktor kecakapan 
nyata, yaitu prestasi yang telah dimiliki; (b)  faktor non-intelektif yaitu unsur kepribadian 
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan lain-lain; (3) 
faktor kematangan fisik maupun psikis: (a) faktor sosial yang terdiri atas lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah/kampus, c) lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok; (b) 
faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian; (c) faktor 
lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar dan iklim; (d) faktor lingkungan 
spiritual atau keagamaan (Ahmadi & Supriyono, 2008)..  
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan faktor eksternal 
merupakan dua faktor yang harus diperhatikan karena kedua faktor tersebut dapat 
menjadi faktor pendukung atau sebaliknya menjadi penghambat prestasi belajar. Faktor 
internal berasal dari  dalam diri seseorang yang terdiri dari faktor jasmani dan faktor 
psikologi.  
 
Minat 
 
Minat merupakan salah satu faktor psikis yang mampu mendorong individu dalam 
memberikan stimulus atau suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 
hendak dicapai. Ditinjau dari segi bahasa kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 
gairah, keinginan. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan yang ada 
dalam hati yang diharapkan tinggi pada sesuatu sehingga menimbulkan gairah atau 
keinginan terhadap sesuatu. Sesuatu yang dilakukan dengan penuh minat akan 
menghasilkan sesuatu yang baik.(kamus besar bahasa Indonesia,2008). Keputusan setiap 
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orang untuk memilih dan mengikuti PPAk tergantung dari minat dan motivasi masing-
masing individu. 
 
Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati 
dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada minat yaitu: (1) Minat dianggap sebagai 
perantara faktor-faktor motivasional yang mempunyai dampak pada suatu perilaku; (2) 
Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan sesuatu; (3) 
Minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk 
melakukan sesuatu (Benny & Yuskar, 2006).  
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 
pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang 
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.  
 
Lokasi penelitian ini adalah di Kota Medan dengan sumber data mahasiswa Program Studi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi di perguruan tinggi Islam. Sasaran penelitian ini adalah 
mahasiswa semester akhir jurusan akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), Universitas Muslim Nusantara (UMN) dan 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. (UINSU). Penulis menggunakan quota sampling 
dan ditetapkan sampel sebanyak 150 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda.  
  
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
Hasil 
 
Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis tujuan penelitian. 
Nilai-nilai koefisien regresi terlihat di dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1 nilai-nilai koefisien regresi 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,039 1,430  11,213 ,000 
J_Ent ,459 ,045 ,731 10,294 ,000 
Pr_Kul ,088 ,049 ,128 1,798 ,075 
a. Dependent Variable: Minat_PPAK 
  
Berdasarkan tabel coefficient diatas dapat dibuat persamaan regresi berganda sebagai 
berikut:  Minat masuk PPAK =-16,039 + 0,459J_Ent + 0,088Pr_Kul + e 
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Nilai konstanta sebesar -16,039 artinya jika nilai jiwa entrepreneur dan prestasi kuliah 0 
maka minat masuk ppak bernilai -16,039 
 
Koefisien regresi variabel jiwa entrepreneur sebesar 0,459, artinya jika variabel independen 
lainnya nilainya tetap dan variabel jiwa entrepeneur mengalami kenaikan sebesar 100% (1 
kali) maka minat masuk PPAK mengalami kenaikan sebesar 0,459. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara variabel jiwa entrepreneur dengan minat masuk 
PPAK. Semakin naik nilai variable jiwa entrepreneur maka semakin meningkat minat masuk 
PPAK. 
 
Koefisien regresi variabel prestasi kuliah sebesar 0.088, artinya jika variabel independen 
lainnya nilainya tetap dan variabel prestasi kuliah mengalami kenaikan sebesar 100% (1 
kali) maka minat masuk PPAK mengalami kenaikan sebesar 0.088. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara variabel prestasi kuliah dengan minat masuk PPAK. 
Semakin naik nilai variable prestasi kuliah maka semakin meningkat minat masuk PPAK. 
 
 
Diskusi 
 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial  jiwa entrepreneur berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat masuk PPAK. Pengaruh minat masuk PPAK telah banyak 
dilakukan pengujian sebelumnya oleh peneliti lain, penelitian ini merupakan penelitian 
lanjutan yang melihat pengaruh tersebut. Namun dengan variabel bebas yang berbeda, 
jadi penelitian ini merupakan penelitian replikasi untuk melihat faktor lainnya yang 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam mengambil PPAK, dan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Minat mahasiswa dipengaruhi oleh Jiwa entrepreneur. 
 
Dari penelitian ini dapat digambarkan bahwa jiwa entrepreneur mampu menjembatani 
antara ilmu dan kemampuan pasar. Kemampuan entrepreneur yang dimiliki oleh seorang 
mahasiswa akan menjadikannya sebagai seorang yang mampu memanage sebuah 
organisasi perusahaan. Hal ini tentu akan sangat dibutuhkan dalam mengelola sebuah 
kantor jasa akuntan dan kantor akuntan publik. Sebagai seorang mahasiswa akuntansi 
tentu akan menambah minat dalam menempuh program profesi akuntan. 
 
Entrepreneur diartikan sebagai orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 
menyusun cara baru dalam berproduksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
mengatur permodalan operasinya, serta memasarkannya. Seorang mahasiswa akuntansi 
yang memiliki ide dan gagasan serta memiliki jiwa entrepreneur akan cenderung berfikir 
untuk menciptakan sebuah  lapangan pekerjaan yang sesuai dengan ilmu yang dia miliki.  
 
Tentunya ilmu akuntansi akan dapat dijadikan sebuah profesi entrepreneur yang dapat 
dikembangkan dalam sebuah usaha. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi setelah selesai menempuh pendidikan s1 akuntansi. Jadi 
dapat disimpulkan mahasiswa yang memiliki jiwa entrepreneur cenderung akan memilih 
pendidikan profesi akuntansi. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa secara parsial prestasi kuliah tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat masuk PPAK. Penelitian tentang prestasi 
kuliah yang dikaitkan dengan minat masuk PPAK menurut pencarian literasi yang penulis 
lakukan masih tergolong baru. Meskipun penelitian yang melihat minat mahasiswa dalam 
mengambil PPAK sudah sering dilakukan.  
 
Prestasi kuliah merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki mahasiswa dalam menerima, 
menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar.  
Prestasi kuliah seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari 
materi perkuliahan yang dinyatakan dalam bentuk nilai setelah mengalami proses belajar. 
Prestasi dapat diketahui apabila seseorang telah melalui tahap evaluasi.  
 
Dari hasil evaluasi tersebut dapat memperlihatkan tentang tinggi rendahnya prestasi yang 
diperoleh oleh seseorang. Mahasiswa yang memiliki prestasi cenderung akan menelurkan 
ide-ide yang kreatif. Apakah itu dalam proses belajar mengajar dan juga dalam kehidupan 
kampusnya.  
 
Seorang mahasiswa yang memiliki prestasi khususnya dalam kompetensi yang dimilikinya 
cenderung akan berupaya mengembangkan kompetensi yang dimilikinya tersebut. 
Mahasiswa akuntansi yang memiliki kompetensi dan prestasi di bidang akuntansi tentu 
akan bercita-cita menjadi seorang akuntan yang handal. Namun ternyata prestasi kuliah 
yang di jelaskan di atas tidak memiliki pengaruh dalam minat mahasiswa memilih 
pendidikan profesi akuntansi (PPAK). 
 
Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan minat 
masuk PPAK dan prestasi kuliah mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap minat 
masuk PPAK. Ini berarti bahwa minat tidak dapat ditentukan secara parsial saja, tetapi juga 
harus secara simultan.  
 
 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Secara parsial, jiwa entrepreneur berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi masuk PPAK;  secara parsial prestasi kuliah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi masuk PPAK; dan secara simultan jiwa 
entrepreneur dan prestasi mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
masuk PPAK. 
 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka disarankan: Penelitian ini dapat 
dikembangkan oleh para akademisi sebagai bahan masukan untuk mencari tahu minat 
mahaswa dalam mengambil PPAK. Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan penelitian 
ulang dengan menambah variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi penilaian 
minat mahasiswa akuntansi masuk PPAK. 
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